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Abstrak

Salah satu fasilitas dari pemerintah yang ada di daerah dalam pendampingan anak ASD adalah Pusat
Layanan Autis (PLA). Akibat pandemi covid-19 layanan tersebut terpaksa harus ditutup sebagai bentuk
kepatuhan terhadap aturan pemerintah agar varian baru tidak menyebar. Keberadaan anak ASD yang butuh
penanganan komprehensif ditambah situasi pandemi dan penutupan sementara PLA membawa keluarga
pada kondisi negatif (stres, cemas, dan mungkin depresi). Situasi yang masih belum diketahui akhirnya
membutuhkan adaptasi. Ketidakmampuan beradaptasi membawa pada berbagai kesulitan yang akan terus
dihadapi. Resiliensi menjadi penting bagi setiap keluarga anak ASD. Penelitian ini dilakukan sebagai langkah
awal dalam mengatasi dampak yang diakibatkan oleh pandemi covid-19 khususnya dampak psikologis
dengan memahami bagaimana hubungan resiliensi terhadap fungsi keluarga yang memiliki anak ASD di
masa Pandemi Covid-19. Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan rancangan cross
sectional. Variabel bebas dari penelitian ini yaitu resiliensi dan variabel tergantungnya adalah fungsi
keluarga. Subjek penelitian adalah 33 orangtua anak ASD dan dipilih secara random. Hasil penelitian
menunjukkan adanya korelasi positif dan signifikan antara resiliensi dan fungsi keluarga. Resiliensi
berkontribusi 22,6% terhadap fungsi keluarga.
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Abstract

One of the facilities from the government in the area in assisting children with ASD is the Autism Service Center
(PLA). Due to the Covid-19 pandemic, these services had to be closed as a form of compliance with government
regulations so that new variants did not spread. The existence of ASD children who need comprehensive
treatment plus the pandemic situation and the temporary closure of PLA brings families into negative
conditions (stress, anxiety, and possibly depression). Situations that are still unknown eventually require
adaptation. The inability to adapt leads to various difficulties that will continue to be faced. Resilience is
important for every family of ASD children. This research was conducted as an initial step in overcoming the
impact caused by the Covid-19 pandemic, especially the psychological impact by understanding how resilience
relates to the functioning of families who have ASD children during the Covid-19 Pandemic. The research
method uses a quantitative approach with a cross sectional design. The independent variable in this study is
resilience and the dependent variable is family function. The research subjects were 33 parents of ASD children
and were randomly selected. The results of this study show that there is a positive and significant correlation
between resilience and family functioning. Resilience contributes 22.6% to family functioning.
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PENDAHULUAN

Prevalensi autisme terus meningkat.
Menurut data Centers for Disease Control
and Prevention, pada tahun 2000 1 dari
150 orang menderita Autism Spectrum
Disorder (ASD). Angka ini meningkat
menjadi 1 per 59 orang pada tahun 2014.
Jumlah penduduk Indonesia sekitar 237,5
juta jiwa,
penduduk sebesar 1,14%, dan jumlah
penderita ASD diperkirakan kurang lebih
4 juta jiwa. Penanganan anak-anak dengan
ASD memerlukan kolaborasi berbagai
profesional. Pendamping yang paling
penting tentu saja adalah keluarga, tempat
anak tinggal dan berinteraksi.

Tempat pendukung lainnya seperti
pusat pengobatan dan fasilitas kesehatan
juga memberikan dukungan
nyata bagi anak ASD. Salah satu fasilitas
pemerintah daerah yang tersedia untuk
mendukung anak ASD adalah Pusat
Layanan Autis (PLA). PLA dilengkapi
dengan sumber daya manusia yang
Akibat wabah COVID-19,
layanan terpaksa ditutup untuk mematuhi
peraturan pemerintah guna mencegah
penyebaran varian baru. Dampak penu-
tupan fasilitas PLA tentunya berdampak
pada keluarga yang memiliki anak
penderita ASD. Dampak yang dirasakan
adalah pengobatan harus dilakukan secara
mandiri di rumah dengan fasilitas dan
pengetahuan yang minim. Beberapa
keluarga juga terkena dampak finansial
akibat PHK. Kehadiran anak-anak pende-
rita ASD yang membutuhkan perawatan
komprehensif, ditambah dengan situasi
pandemi dan penutupan sementara PLA,
menempatkan keluarga dalam kondisi
negatif (stres, kecemasan dan depresi).
Kajian ini dilakukan sebagai langkah awal

dengan laju pertumbuhan

stimulasi

memadai.
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dalam mengatasi dampak pandemi
COVID-19, Kkhususnya dampak psiko-
logisnya, dengan memahami bagaimana
resiliensi dikaitkan dengan keberfungsian
keluarga yang memiliki anak penderita
ASD selama pandemi.

ASD adalah kelainan yang ditandai
dengan perkembangan abnormal, kesuli-
tan dalam interaksi sosial dan komunikasi,
serta terbatasnya minat dan aktivitas.
Hambatan perkembangan anak autis
mempengaruhi kemampuan komunikasi
verbal dan nonverbalnya. Gejala mungkin
muncul pada tahun kedua perkembangan
atau, pada kasus keterlambatan perkem-
bangan yang sangat parah, sebelum usia
12 bulan (APA, 2013). Dukungan gratis di
Pusat Layanan Autisme (PLA) Kota
Denpasar ditutup selama pandemi COVID-
19 untuk menekan laju penyebaran virus.

Pandemi Covid-19 sudah melanda
Indonesia selama dua tahun dan seiring
berjalannya waktu, virus corona terus
bermutasi dan memunculkan beragam
varian baru. Kementerian Kesehatan men-
jelaskan, ada empat varian yang tersebar
di Indonesia sepanjang tahun 2021: Alpha,
Beta, Delta, dan Omicron. Pandemi COVID-
19 merupakan penyakit yang menyebar
ke seluruh tanah air akibat mutasi virus
SARS-CoV dan masih terjadi hingga saat
ini (Evandio, 2021). Situasi yang tidak
diketahui pada akhirnya memerlukan
adaptasi. Ketidakmampuan beradaptasi
menciptakan berbagai tantangan yang
akan terus dihadapi. Resiliensi penting
bagi semua keluarga anak-anak penderita
ASD. Resiliensi adalah kemampuan untuk
beradaptasi dan pulih dari dampak
kondisi negatif pada kehidupan seseorang,
serta kemampuan untuk secara efektif
membangun dan mengembangkan tujuan
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untuk keluar dari kondisi sulit tersebut.
Resiliensi kemampuan
individu untuk beradaptasi terhadap
keadaan buruk yang menghadangnya
(Wagnild dan Young, 1993).

Menurut Wagnild dan Young, resi-
liensi terdiri dari lima komponen, antara

berasal dari

lain:

1. Meaningful life (purpose), adalah
pengakuan bahwa hidup mempunyai
tujuan dan wupaya harus dilakukan
untuk mencapai tujuan tersebut.

adalah sikap yang

menunjukkan resiliensi bahkan dalam

situasi sulit yang dihadapi. Komponen
ini mencakup keinginan untuk terus
melangkah maju meskipun mengalami
kesulitan, keputusasaan, dan kekece-
waan. Pengalaman kegagalan, peno-
lakan, dan situasi sulit yang berulang-
ulang dapat menjadi penghambat
kemampuan individu dalam mencapai

2. Perseverance,

tujuan hidupnya. Namun, orang yang
tangguh cenderung berjuang sampai
akhir. Oleh karena itu, komponen ini
memerlukan diri
kemampuan menetapkan tujuan yang
realistis untuk mencapai tujuan hidup.

3. Equanimity, adalah cara pandang
seseorang terhadap kehidupan dan
pengalaman yang terjadi dalam hidup.
Individu dapat memperluas
pandangnya untuk lebih fokus pada as-
pek positif dibandingkan aspek negatif
dari situasi sulit yang dialaminya.

4. Self-reliance, yakni keyakinan sese-
orang tentang dirinya, kemampuannya,
dan keterbatasannya. Hal ini didapat
dari berbagai pengalaman hidup, baik
pengalaman sukses maupun penga-
laman kegagalan di masa lalu.

disiplin dan

sudut
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5. Coming home to yourself (existential
aloneness), yakni pengakuan bahwa
setiap orang mempunyai kehidupan
yang unik (Bastian, 2012).

Faktor yang mempengaruhi
resiliensi adalah diri sendiri, keluarga, dan
lingkungan.
terkecil,

Keluarga merupakan unit
pengaruh
yang sangat besar dalam masyarakat.

namun mempunyai

Keluarga berperan dalam melindungi
anggota keluarga lainnya dari penyakit
(Sayekti, 2021). The
McMaster Model of Family Functioning
(MMFF) mendefinisikan keberfungsian

Siwi, Yudono,

keluarga sebagai kondisi keluarga dimana
setiap unit mampu menjalankan dengan
baik tugas-tugas dasar kehidupan keluar-
ga sehari-hari, yang berkaitan erat dengan
pemecahan masalah, komunikasi, peran,
dan respons afektif, partisipasi, pengen-
dalian emosi dan perilaku (Mardiani,

2012). Menurut MMFF, ada tujuh dimensi

yang dianggap dapat menjelaskan fungsi

keluarga, yang dijelaskan sebagai berikut.

1. Problem-Solving, yakni kemampuan
keluarga dalam memecahkan perma-
salahan sehingga fungsi keluarga
dapat dipertahankan secara efisien.

2. Communication, yaitu cara anggota
keluarga bertukar informasi, komu-
nikasi yang diukur berfokus pada
komunikasi  verbal.
terbagi dalam ranah instrumental dan
afektif, dengan dua jenis gaya komu-
nikasi: eksplisit versus terselubung
(pesannya jelas maknanya
tersembunyi dan langsung) versus
tidak langsung (ditujukan kepada
orang yang bersangkutan atau tidak).

3. Roles, adalah perilaku anggota

keluarga dengan pola yang berulang-

Dimensi ini

atau
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ulang untuk menjalankan fungsinya
dalam keluarga.

4. Affective Responsiveness,
kemampuan keluarga
merespon emosi yang sesuai secara
kuantitatif dan kualitatif terhadap
berbagai jenis rangsangan. Kuantitatif

tanggapan yang

masih pada tingkat wajar, yaitu tidak
terjadi terlalu sering atau tidak terjadi

yaitu
dalam

adalah frekuensi

sama sekali. Sedangkan secara
kualitatif, individu mempunyai
kemampuan merespon dengan

menggunakan berbagai variasi emosi
yang ada, dan respon emosional yang
muncul tergantung pada stimulus dan
konteks tempat terjadinya.
keluarga dapat dikatakan fungsional
dan efektif apabila mampu mem-
berikan respon yang beragam dan
tepat dari segi kuantitas dan kualitas.

5. Affective Involvement, adalah sejauh
mana anggota keluarga menunjukkan
minat dan penghargaan terhadap
kegiatan dan kepentingan anggota
keluarga lainnya.

6. Behavior control, yakni sejauh mana
perilaku yang dapat diterima dan
tidak dapat ditoleransi.

7. General Functioning, mengukur kese-
hatan seluruh keluarga (Mega, 2012).

Suatu

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pende-
katan kuantitatif dengan menggunakan
korelasional, yang bertujuan
untuk  mengungkap  korelasi
variabel. Desain penelitian adalah cross-
sectional. Dalam penelitian ini variabel
independennya adalah resiliensi dan
variabel dependennya adalah fungsi
keluarga. Penelitian ini berupaya untuk

metode
antar
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mengetahui bagaimana resiliensi berhu-
bungan dengan fungsi keluarga anak ASD.

Uji statistik yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis regresi linier.
Jika nilai signifikansi ukuran lebih kecil
dari nilai alpha (0,05), maka hipotesis
penelitian dapat diterima. Subyek peneli-
tian ini adalah orang tua yang mempunyai
anak dengan gangguan perkembangan
ASD. Sampel penelitian kemudian dipilih
dengan menggunakan teknik random
sampling sebanyak 33 orang.

Instrumen penelitian ini meng-
gunakan Skala Resiliensi dan Kuesioner
Fungsi Keluarga. Resiliency Scale 14 (RS-
14) mengadaptasi dari penelitian Bastian
(2012) dengan indikator regulasi emosi,
pengendalian impuls, analisis kausal, self-
eficacy, optimisme realistik, empati, dan
reaching out. Skala resiliensi terdiri dari
14 item yang telah diuji reliabilitas dan
validitasnya. Reliabilitas skala resiliensi
sebesar 0,93.

Alat ukur fungsi keluarga yang

digunakan dalam penelitian ini adalah
Family Assessment Device (FAD) yang
dikembangkan berdasarkan konsep fungsi
keluarga McMaster. Alat ini
menggunakan skala likert dengan empat
pilihan jawaban berdasarkan, diadaptasi
dari penelitian Mega Yolanda (2012).
Instrumen ini mempunyai empat pilihan
“Sangat Tidak Setuju”,
“Setuju”, “Sangat
hasil uji reliabilitas
pengukuran secara
keseluruhan diperoleh nilai
alpha sebesar 0,927. Hasil uji validitas
berkisar antara 0,038 hingga 0,745.

model

jawaban yaitu
“Tidak Setuju”,
Setuju”.  Dari
instrumen

dan

koefisien
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1
Model R R Adjusted  Std. Error of
square Rsquare the Estimate
1 4752 266 201 12.443
a. Predictors: (constant), Resiliensi
. Standar
Unstandardiz dized
ed Coeffici
Model Coefficients o¢ Sig.
ents
B Std Beta
Error
(Constan  108. 11.73 9.24
Ly 459 5 2 000
RESILIEN 494 164 475 3.00 .005
SI 8
Partisipan dalam penelitian ini

adalah 33 orang tua (ayah atau ibu) yang
memiliki anak ASD. Temuan menunjukkan
korelasi
resiliensi dan fungsi keluarga.
berkontribusi 22,6% terhadap fungsi
keluarga. Sebanyak 31 orang (94%)
mempunyai resiliensi tinggi dan 2 orang
(6%) mempunyai
42,4% fungsi keluarga ditemukan sehat,
dan 57,6% menunjukkan fungsi keluarga
tidak sehat.

Sofyan (2018) menjelaskan dalam
penelitiannya bahwa peran orang tua
dalam membesarkan anak sangatlah
penting. Orang tua merupakan “tangan”
pertama dan utama dalam pendidikan
anaknya. Proses membesarkan anak tentu
memiliki dinamika tersendiri. Orang tua
mempunyai tantangan dan keunikan
tersendiri. Valentina, Sani, dan Anggreany
(2017) menjelaskan kondisi ASD berbeda
dengan
lainnya. Anak ASD kesulitan membangun
hubungan sosial, kesulitan membentuk
ikatan emosional dengan pengasuh
utamanya, kurang kontak mata,
melakukan gerakan berulang-ulang, dan
tidak menyukai perubahan rutinitas.
Anak-anak mengalami  kesulitan

positif dan signifikan antara
resiliensi

resiliensi rendah.

anak berkebutuhan khusus

ini
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beradaptasi dengan situasi dan
lingkungan baru. Hal ini bahkan mungkin
berlangsung seumur hidup. Kondisi ASD
memerlukan penanganan berbeda. Anak
autis juga mengalami kesulitan dalam
berkomunikasi. Karakteristik ASD
dapat menimbulkan pertengkaran orang
tua dan masalah keuangan (Valentina,
Sani, dan Anggreany, 2017).

Qolina, Hamid, dan Wardani (2017)
menjelaskan kehadiran anak ASD dalam
keluarga melalui
penerimaan. Reaksi orang tua
digambarkan dengan syok, sedih, marah,
bersalah, kecewa, bahkan
penolakan  hingga tahap
menerima keadaan anaknya. Orang tua
yang depresi mempengaruhi peran dan
fungsi keluarga. Hal ini akan semakin sulit
mengingat stigma  negatif seputar
kehadiran anak ASD. Bekerja dengan
anak-anak penderita ASD memerlukan
dukungan (keluarga)
eksternal (lingkungan). Setiap anggota
keluarga memerlukan dukungan untuk

ini

dinamika fase

depresi,
mencapai

internal dan

mengoptimalkan potensinya agar peran
dan fungsinya dapat terlaksana. Meskipun
beberapa orang tua dapat menangani
dinamika dalam membesarkan
penderita ASD,
resiliensi kemudian menjadi salah satu

anak
ada pula yang tidak.

keterampilan penting bagi orang tua yang
memiliki anak ASD. resiliensi dapat
memberdayakan orang tua yang memiliki
anak ASD di tengah tantangan yang
muncul mengingat
disabilitas perkembangan seumur hidup
(Valentina, Sani, dan Anggreany, 2017).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
resiliensi  berperan 22,6%
terhadap fungsi keluarga.

ASD  merupakan

sebesar
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SIMPULAN
Penelitian telah menunjukkan bahwa
resiliensi mempengaruhi fungsi keluarga
dalam keluarga dengan ASD. Sumbangan
pengaruhnya sebesar 22,6%
resiliensi salah

artinya

merupakan satu

keterampilan penting yang dimiliki setiap
orang tua yang memiliki anak penderita
ASD. Perlu untuk dikaji lebih lanjut tujuh
dimensi fungsi keluarga. Dalam penelitian
ini, resiliensi partisipan tinggi, namun
fungsi keluarga ditemukan tidak sehat.
Berdasarkan hasil penelitian, diperlukan
penelitian lebih lanjut mengenai faktor-
faktor lain yang mempengaruhi fungsi
keluarga. Jika hal ini bisa diketahui, maka
orang tua anak ASD akan bisa
mendapatkan edukasi berdasarkan data
yang lebih komprehensif.
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